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Moch Nur Jchwan 

ISLAM, KEMISKINAN, DAN 
AKTIVISME SOSIAL KR1TIS 

A gamadapatmendorongkepadakemakmuran, tapijuga 
Il.dapat mendorong kepada kemiskinan-sebagaimana ia 

dapat mendorong kepada perdamaian, tapi juga dapat mendorong 
kepada konflik dan pertumpahan darah. Tentu agama di sini 
adalah agama yang ada dalam angan, pemahaman, pemilciran dan 
kehidupan pemeluknya. Ta.pi tak dapat dipungkiri bahwa ada teks­
teks fundamental keagamaan, kitab suci, yang dapat dipahami 
secara paradoksikal seperti itu, terutama jika dilepaskan dari 
konteks dan semangat dasarnya. Pemeluk agama memahami teks­
teks itu berdasarkan pengalaman hid up, pengetahuan, prasangka, 
asumsi dan kel · I kin . • '" as sos1a mereka. Teks-teks tertentu mung 
d1pah· · 
kc . _a~u oJch scseorang atau kelompok sebagai mendukung 
t.e:iskinan sebagai perilaku religious yang ideal, walau teks­
kclo scrupa ~apat dipahami sebagai berbeda oleh seseorang oJeh 
d· rnpok Iamnya. Fenomena kemiskinan di kalangan individu 
an masy -~1ca 

aia · t beragama bukanlah fenomena yang sederhana 
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. . Jk· , kcmuncuJanny;, k.1rcn;1 fokt yang cl •n1ran mud;1h d1s11npt1 •11 · or 
' ' t man kcagr1m;i-m I J nganrn. 'Jctapi, fal<tor ngnma at:iu pcma Ja • : . '.' < a arn 

i tik, J·uw1 tJdak dapat drnba1kan m ·nyumbanJ! kcpada kcm s ,IJJ ,.,, • 

A 'k J • • stimsika,1 bahwc1 daJam kontcks jncJivjcJu ru c 1111 menga. . , , 
I I. · kcmJ'sk1'nan dan kcmakmuran bu'··ih l an mnsyarakatym1g re 1gws · 1v ,, 

h kcagamaan tetapj · hanya bcrkaitnn dcngan pcma aman ' Juga 
dcngan salah satu atau lcbih faktor-faktor psikologis, kulturaJ, 
dan poJitik ckonomi (struktural}--tergantung pada konteks 
individu at1u komunitas miskin itu.1 Namun, tanpa bcrsasumsi 
mcnjawab scmua masaJah sccara komprehensif, artikel ini hanya 
akan mclihat faktor keagamaan dalam fcnomena kemiskinan ini, 
dan melihat pula bagaimana agama juga mempunyai perspektif 
liberatif yang bertujuan untuk memberantas kemiskinan dan 
membcrdayakan orang-orang miskin, dan bagaimana persepktif 
liberatif itu terinstitusionalisasi dalam aktivisme sosial kritis. 

A. Agama dan Kemiskinan 
Sebuah lembaga survei publik yang berpusat di Amerika 

Serikat, Gallup, melakukan survei pendapat publik di 114 negara 
pada 2009. Survei ini menunjukkan bahwa agama mempunyai 
peran penting dalam kehidupan masyarakat di banyak negara. 
Orang dewasa yang disurvei yang mengatakan agama mempunyai 
peran penting dalam kehidupan mereka sebanyak 84%,2 dan 
sepuluh negara sedikitnya 98% menjawab agama penting dalam 
kehidupan mereka. Kesepuluh negara itu adalah Bangladesh 
(99%+), Niger (99%+), Yaman (99%), Indonesia (99%), Malawi (99%), 
Sri Lanka (99%), Somalia (98%), Djibouti (98%), Mauritania (98%), 

1 Ada beberapa teori yang biasanya dipergunakan untuk menjelaskan 
tentangfenomena kemiskinan, seperti teori individualistik, budaya kemiskinan, 
geografi kemiskinan, dan lingkaran kemiskinan (cycle of poverty). Semuanya dapat 
menjelaskan fenomena kemiskinan dengan caranya masing-masing, dan sesuai 
dengan konteks penelitiannya. Abdul-Mumin Abdulai & Elmira Shamshiry, 
Ltnktng Sustatnable Ltvelthoods to Natural Resources and Governance, The Scale of Poverty 
tn the Musltm World, (Singapore etc.: Springer, 2014). 

• 
2 
Pada. tahun-tahun 2006, 2007, and 2008, smvei pendapat public Gallup 

d1 143 menunJukkan 82% menjawab agama penting bagi kehidupan mereka. 
http://www.gallup.com/poll/114211/Alabamians-Iranians-Common.aspx; diakses 
1 November 2014. 
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Adajuga perkembangan menggembirakan da)am beberapa 
tahun terakhir. Ada beberapa negara Muslim (majoritas Muslim) 
yang telah masuk dalam kategori negara "kaya" dengan GDP per­
kapita 2014 tinggi, seperti Qatar (ke-1 ), Brunei Darussalam (ke-4), 
Kuwait(ke-5), UAE (ke-7), Saudi Arabia (ke-11). Tapi berdasarGDF' 2014, 

tak ada satu pun negara itu masuk sebagai negara terkaya. lndonesia 
yang tidak masuk dalam GDP per-kapita 2014 tinggi malah masuk 
dalam ranking kesembilan.5 Namun, "kaya" di sini bukan berarti 
"makmur". Lima negara GDP per-kapita 2014 di atas mendasarkan 
diri pada industri rninyak, yang itu energi yang tidak terbarukan, 
yang mernpunyai keterbatasan. Kaum miskin di negara-negara ini 
masih sangat tinggi, kecuali Brunei Darussalam-itupun karena 
bantuan negara, bukan karena produktivitas rakyat.6 Capaian 
negara-negara ini dalam. bidang ilrnu pengetahuan dan teknologi 

juga masih rendah. 

Meskipun dernikian, tak dapat dipungkiri bahwa bahwa 
negara-negara majoritas Muslim sebagian besar masuk dalam 
ketegori miskin. Kesepuluh negara terreligius yang sekaligus 
termiskin versi Gallup di atas, sebagian besar adalah negara 
majoritasMuslirndiatas88%,bahkanhampir100%Muslirn,kecuali 
Burundi (2.2%), Malawi (12.8%), dan Sri Lanka (8.5%).JumlahMuslim 
Bangladesh (90.4%), Niger (98.3%), Yemen (99.0%), Indonesia (88.1), 
Somalia (98.6), Djibouti (97.0%), dan Mauritania (99.2%).7 Ini bukan 
berarti bahwa "Islam" lah penyebabnya, karena Burundi mayoritas 
Katolik (62%), Malawi mayoritas Protestan (60%), dan Sri Lanka 
mayoritas Buddha (70%),juga masuk 10 negara termiskin. Di ketiga 
negara terakhir ini Katilisisme, Protestantisme dan Buddhisme 
juga tidak mampu rnengangkat masyarakat dari kemiskinan.8 

5 http://www.worldsrichestcountries.com/: diakses 1 November 2014. 
6 Azlan Othman, "Government assistance keeps poverty rate down: 

Borneo Bulletin, 28 September 2014, http:/fborneobulletin.com.bn/government· 
assistance-keeps-poverty-rate/: diakses 1 November 2014. 

7 Prosentase berdasarkan atas survey PEW. "Table: Muslim Population 
by C.Ountry", Pew Research Center, http://www.pewforum.org/2011/01/27/table­
muslim-population-by-country/; diakses 1 November 2014. 

• Arvind Sharma, "Hinduism and Poverty,"dalam Willhun A. Galston 
aod Pe~r H. Hoff en berg (ed.), Poverty ond Morality, Religious and Stcular l~rspectlws, 
Carnbndge: Cambridge University Press, 2010, pp. 160-179. 
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. Mt'l\tff\ll , ,,tat.u, Or11nnisasl Konft,., . 

. . .. ' . • ,1cns1 Islam (OKI 

'
·Hit''"' mnmtHld /0 pernrn sumberdnya en .. 1 ), ~,.,,,' . , . . , . • c1g1 c ttnia clan 4 

.. ,u sumlwr,tnya ,1lnm, gross dorracsUc ·prorluct (GDP) 0 
p1•1~• ·' r , . . · scmua negar 

•ft)IH 01'1 lllU~ih h blh I t•cll ctihnnclliwkao GDPJ · a 
i\\'~~ · . ' ' cpang.9 Selain , . ,tatnn, 60 nenur, t('r1nlslcln tlnnla, hidU[J 60 ., . 
ltll1 . r r. , , . , , . perscn Duma 
I '\., ,tnn 7l• pc 1st n ptn1-runiist dunia bcrasal d·iri . . 

\~ i, , . . , _ . •· ncgara-negara 
'htslh\li ()tmAl\1\ (h mlklan, lchlh dnn scparuh pcnducluk . ·k' 
" · , li ,,, m1s an 
thtnlo ndalnh ~,,us n,. 

. lni tnt~tlH\nr. buknn hnnya khns lshun. Dalarn pcnclitiannya 
tt\ntnn~ kinnn Protcst:nn konsc1vatlf ell Amerika, Lisa A. Keister 
\\\t'l\ft\lnsk,n1 l1n~almnnn nstnma bcrpcngaruh terhaclap kekayaan 
<lt"n~iu, mcmpt,lr\fnr.i nlcumulnsi nssct clari orang-orang Protestan 
kons<•rvntlf, Din tclnh 1uenuqjukkan l)ahwa Protestan konservatif 
nwmiliki kt~kaynnn yaniI rcndah, apapun latar-belakang 
k, \unrAmwa, dnn hnhwa pcndidikan yang rcnclah, pernikahan 
dini, kchmrgn yan~ bcsnr. dan scdikitnya kekuatan partisipasi 
p •1't,mpnnn ynng hckc1:in turut n1enytunbang bagi kemiskinan 
ini.n Kchnnyakan dri-ch'i 1nasyarakat 1niskin, termasuk dalam 
Jslnm, kurnng lchih smna: pcndidikan yang rendah, pernikahan 
dint, kchrnrga yang bcsar, clan scdikitnya kekuatan partisipasi 
pt'rcmJnmn yang bckc1:ia, Da111pak dari pendiclikan yang rendah, 
onmg ccndcrung .n1c.t1ikahkan anak mereka dalam usia yang sangat 
muda, agar n1crcka scgcra terlepas dari beban n1enanggung biaya 
hidup s~mg annk, atau scticlaknya tenaga kerja bertambah satu 
orang. Keluarga bcsar adalah logika sederhana untuk mendapatkan 
b:1ny;tk tcm1ga kc1ja yang dapat 111cnanggung beban hidup secara 

lwrsamn. Ini tak jarang clidukung oleh teologi pemiskinan yang 
menciptakan tcinbok kokoh dala111 kcsadaran yang sul.it ditembus 

\1111uk daJ>al 1ncncapai kcscjahtcraan clan ketuakmuran. 

'ht tp://tl'l bu nc.com. pk/s t'Ory/563435/gd p-40pc-of-muslim-states• 
1>o1mlnt1on-fall-hclow•povcrty•llm--/; ,linksrs 'l Novembc1· 2014. 

10 ht t p://www.:-SO-dny:i.net·/lslnm/issut~s/poo,-..necdy/; diakscs 2 November 
20M. 

1 
11 Ll!m /\. KchH •r, jjContH!IVUtJvo l'rntcstnnts and Wcillt~: How Religi~~ 

~l'J i>tttintt•s J\s~ct Powrty/' A11wrlnrn Jounwl ,f Sociology, Vol, ll:J, No. 5 (M:uet 
WOii), pp . .I 2:.17_.I 'J.'/ 1, 
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B. Budaya Pemiskinan 
Sebelum mengenal agama, seseorang sadar a tau tidak telah 

dibentuk oleh kebudayaannya. Teori struktural-konsen5us dalam 
sosiologi memandang perilaku manusia sebagai perilaku yang 
dipelajari dari budaya yang melingkupinya. Manusia mempelajari . 
itu melalui sosialisasi. Seorang anak mempelajari aturan-aturan 
budaya dan sosial dari masyarakatnya.12 Dia belajar bagaimana 
menjadi anggota keluarga dan kemudian anggota masyarakat 
dari keluarganya dan kemudian dari masyarakat di sekitarnya. 
Seseorang belajar bagaimana makan yang baik, menyapa yang 
sopan, bersikap kepada yang lebih tua, dan sebagainya, dari 
masyarakat di mana dia hidup. Nah, dalam konteks kemiskinan, 
budaya mempunyai andil juga dalam menciptakannya. 

Budaya mengajarkan kepada manusia di dalamnya ten tang 
bagaimana melihat alam, masyarakat dan dirinya sendiri, termasuk 
bagaimana melihat masalah kemiskinan. Pengetahuan lokal, 
termasuk kearifan lokal, mengajarkan bagaimana orang miskin, 
atau kaya, menempatkan diri dan bersikap dalam masyarakat. 
Pemahaman mereka tentang kemiskinan tentu saja dipengaruhi 
pula oleh etos kerja dan budaya kerja mereka. Di Jawa, misalnya, 
dikenal pepatah: "Mangan ora mangan ngumpul" (Makan atau 
tidak makan, yang penting berkumpul), atau "Alon-alon waton 
kelakon" (Pelan-pelan saja,· yang penting sampai). Dalam suatu 
masyarakat yang etos kerjanya rendah, kemiskinan mungkin 
dipandang sebagai kondisi yang biasa-biasa saja. Sedangkan dalam 
masyarakat yang mempunyai etos kerjanya tinggi, kemiskinan 
dipandang sebagai kondisi buruk yang harus diatasi dengan kerja 
keras dan cerdas. · 

. . 

Budaya pemiskinan yang melilit turun-temurun, lokasi 
tempat tinggal yang tidak strategis dan tidak mendukung 
peningkatan ekonomi, dan mungkin juga bencana alam dan sosial 
dapat menghancurkan harta-benda dan mengubah orang-orang 
kaya sekalipun menjadi miskin, dan yang miskin menjadi makin 
iniskin, dapat melahirkan tafsir keagamaan yang melanggengkan 

12 p· j un ones, Pengantar Teorl-teori Sosial, terj. Achmad Fedyani Saifuddin. 
0akarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010), 8-11. . . . 
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, , t,t•naatL '/{:cn1~~11k JU;,fi (Jf",')iJJ h~~j hfam r1in •1 ... ~ . , ~ . • n• 
pt' I f J ./ F,; -, ,m;.; ,1:;,~ .. 
. -n1rr. unyai v:11 W'-'I J ,·ni1.:t;1 tu;,n d~n j,J,.,-Jfr~,,,.. rl· , .A • ... 

((1 (;111r , . • l',) v >4 1/ 'J/.f:f~h !a~ 
d 

·f"'J}J . J.,11 ,al1Jy;1, J.,1uh;111J11}~(Jjy;;J1 '/fy/u:,,~-.,,1,, L .~ ~.1. • ;J!:, 0 , . F)I . ,. "' ,,,, 1/.:; v'lf);,, d2 ... 1 
1Auh.amm:1d1yah jaw:1 '11rnur <fon Mfn~n~Af~ tJ, J.;;hrlfat uJ rJJ:.~ 
(tlflJ Jawa Tfr~ur be-rb'· ,J:1 d:Jri JUJ ~und4, .ffanj:Jnn.~,~in, &!nf,.,;h~ 
Y.l1J1fakinan di b~rba;1/11 rJt:;yir~ 1'1U'-;Jirn t~Y. d~~t dipfa.~h1'.:u, d:rri. 
;dptl(btufaya -~t.emp:lt, wafau t1c:rk;uJani pufa bu.n;qa .~:tertq-ditrl 
iudah btr;.,i ,tt ~-w d c-nfy,111 paharn k1:;,y:,,arn;;J-dn ;;t;1u tJ,;Jrq).~ tertl:-ntu 

yang mtri-mbe" di dafarnnya, 

c, PoHtik JJkonomi Pemfrikinan 

Pak tor ekntem~J lain yangmenyebabkan rn..atJaraY..atrnh~ 
adal:th poJit ik ckono·mi yang m,cJibatkan kebijak.an nery1ra &;Jam 
mcmpunyai d.arnpa.k makro dalam pc,'tnfakin.an dan pelemah.an 
rakyat. Artinya, Pf..'11lahaman teoJogi~ yang m"'lem.ahkan dan 
memiskinkan (Teologl Pemiskinan) akan dapat berubah atau 
retidaknya tidak terlalu berdampak mek~ahk.an~ jika politfr. 

ekonomi pc-merintah bc.-rsifat anti-kc.-miskinan-memberdayar,an, 
m<.'1Jguatk..an dan mc..wakmurkan, Sebaliknya, pemahaman 

teologis K-macam itu dapat s<.;_makin melemahkan jika polifil 
ekonomi pl-merintah adalah anti-orang miskia Ada. dua macam 
kebijakan t.erkait dengan pc-nangulangan kemis.kina~ yakni 
b:bijakan "anti-kemiskinan" (antipoverty policy) dan kebijakan 
"anti-orang miskin" (anti,poar policy). Kebijakan anti-kemiskinan 
lx:rupaya mcnghHangkan kemiskinan dengan upaya.upaya 
yang bcrpjhak kepada orang miskin, sementara kebijaka.n anti-­
orang ntiskin adaJah kcbijakan yang t.dak mempertimbangkan 
rakyat miskin dan bahkan justru mc:minggirkan dan menindas 

rncrcka, Kcbijakan anti-Orang miskin inilah kebijaka.n yang 
rr~elernahkan, yang rnenjadikan rakyat menjadi musfculh'af~, 
dJ~niskink,UJ ncc:~1r:1 strukturaJ. Banyak kebijakan yang men~eJ:31" 
h~u J><:rtumbuhan ckonomi tidak mcmasukkan rakyat Jll)Skin 
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dnlatn pt•1·tlmhnngan IH't'll11\WHtnt\Yit. \'m1~ ,liplldl'lrno olc•h 11111•, 
1wn1..•nt\1 'kt~hUnknn t•konuml hnn.vnluh lmhwu p«•n'l<011o111ln11 itk:111 
nu,iu jikn dhhak\ll\).l olt•h pum pt•nuulnl ht'HIII'. clun huhlrn11 1·11k1urn11, 

tanpa \\\t't\\lll'rt lmhanHknn npnkuh 1111 lwt'munfout hav.l mkya1 
miskin dnlam nwn)tt'ntnskan mt•n•kn dnrl k1•111INld111111. 

lmloncsin p,~r1rnh mt•nw•nnl 1<t'l1U11k1111 .. ,rirklf· down 
cfouomks" (ckonomi mt'llt'h'S kt• hnwuh), yn11v, tnt'IIV,ittulnlkao 
b;1hwa pcmhcrhm prlorltns kt~ttnt ungan kepnda hlRnls <Ian auv,~~ota 
n1asyamkat ynnJ.t nwm1n11wnl lt•vel pc11dapnta11 tlnm:I :akan 
bcrdampak pndn akhlnwa pacln penlni~katnn ekonoml masyarnkat 
1niskin juga karem, mlmwa penlngkatan t~kouoml sccara lcblh 
luas.13 Dalan1 kontcks polit:ik ckonoml scnrncnm lnl, kchij.,k.,n 
lebih banyak anti-or.ang mlskin dcngan lcbih mcmpcrhatikan 
perusahaan-pcrusaan bcsar clan multi-nasional, d.111 kurang 
memperhatikan pcrusahaan-pcrusahaan mcncngah <lan kcc:U. 
Kepadaperusahaan-pcrusahaanbcsaritudibcrikanbcrbagaimacam 
kemudahan melalui scjumlah kcbijakan yang mcnguntungkan 
mereka, termasuk pcnggclontoran pinjaman bank yang sangat 
besar dengan persyaratan yang mudah. Pcrusahaan mcncngah, 
dan apalagi kecil, sulit sekali 1ne11dapatkan pinjaman modal dari 
bank karena sejumlah persyaratan suli t mercka pen uhi.1-t Beberapa 
kebijakan terhadap petani dan peternak pun, misalnya, lebih 
menguntungkan pengusaha daripada n1enguntungkan mereka. 
Saat krisis ekonomi menjelang dan segera setelah turunnya 
Suharto, banyak sekali perusahaan yang rontok dan bangkrut. 
Tapi justru banyak perusahaan kelas menengah dan kecil yang tak 
terlalu banyak mendapatkan keuntungan dari kebijakan ekonomi 
pemerintahjustru bertahan hidup dan berkembang. 

Kondisi di atas tidak terlalu banyak berubah pasca 
Reformasi. Memang ekonomi Indonesia pada masa Susilo Bambang 
Yudoyono disebut mengalami peningkatan yang menjanjikan. 
Model pengentasan kemiskinan yang diterapkan negara masih 

13 Philippe Aghion, Patrick Bolton, .. A Theory of Trickle-Down Growth 
and Development," Review of Economic Studies, 64: 2 (1997), 151-172. 

14 Untuk perkembangan politik ekonomi pada masa Orde Baru, lihat 
Ian Chalmers dan Vedi Hadiz (ed.), TI1e Politics of Economic Development In Indonesia: 
Contending Pmpecttves, (London and New York: Taylor & Francis, 1997), 17-23. 
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1.k seperti pemberian beras untuk rakyat miskin 
·mbo i , 

rsifat 51 tua· n LangsungTunai (BLT), yang kemudian berubah 
t,e d nBall · 
( a

sJ<lil) a I angsung Scmentara Masyarakat atau BLSM (sering r wan., 
113Jlla J3all "balsem", obat gosok yang rasanya panas dalam waktu 
diptesetk~odel semacam ini masih dikembangkan pada masa 

51ogJcat): d dengan beberapa perbaikan.15 Namun, kemajuan 
WtdO o, . 

JoJco . . Iebih merupakan buah dan upaya-upaya kemandirian 
om11tu k d. . k . eJcon dalam memberdaya an 1n mere a secara ekonom1. 

syarakat 
ina 

reoiogi peroiskinan 
D, Adalah fakta bahwa ban yak masyaraka t religi us mis kin yang 

iadikan ayat-ayat kitab sud dan tradisi kenabian sebagai 
. stru menJ 
~u •fikasi bagi pelanggengan kemiskinan. Teks-teks suci memang 
JUS~icara tentang kemiskinan dan bagaimana mengembangkan 
ber · 'f d 1 h d . k . kin mikiran dan sikap pos1t1 a am meng a ap1 em1s an, 
p: erti sabar dan tawakkal. Tapi nilai semacam ini tak jarang 
~!kembang pemahaman yang justru mengidealkan kemiskinan 
dan menjadikan kemiskinan sebagai suatu bentuk religiositas 
yang ideal. Pemahaman keagamaan semacam ini disebut "Teologi 
Pemiskinan" (lahiit al-tafqfr), yakni sebuah pemahaman keagamaan 
yangmenjadikankemiskinan sebagai religiositas ideal bagi seorang 
atau komunitas beriman. Teologi berdampak pada pelanggengan 
kemiskinan dan mendorong orang-orang, termasuk yang kaya, 
memilih menjadi miskin dan tetap menjadi miskin. 

Ada idealisasi kemiskinan sebagai cara hidup religious. 
Ini tampak dari pendapat sejumlah ulama yang mempunyai 
pengaruh luas dalam masyarakat. Abdullah bin Mas'ud, misalnya, 
mengatakan: "Seorang hamba tidak sampai kepada hakekat iman 
se?ingga ... kefakiran lebih dia cintai ketimbang kekayaan."16 Abu 
Ah Sy · ·b· aq1q 1n Ibrahim al-Balkhi, mengatakan: "Takutlah pada 
:ang-orang kaya, karena ketika hatimu terikat pada mereka, dan 
t htamakanmu pada mereka, maka kamu telah menjadikannya 
u an-tuhan I . se a1n Allah." Ketika beliau ditanya tentang 

kebijaka~:!;~ dituliskannya artikel ini, belum banyak yang bisa dinilai dari 

16 
ljakan ekonomi dan pengentasan kemiskinan Jokowi. 

Muhamm:bd al-~ahhab al-Sya'rani, al-Thabaqat al-Kubm,Juz 1, Kairo: Maktabah 
al-BaltJl al-Kutbi wa Akhihi, 1315, 20. 
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ht\nuhn1m1t HH nuunhnl lwlou rwra!nnwg l.t1Jih mctnilih ~efakiran 
kc,t hnhtmt, 1u,1uw111\ 11, dill nwt\lnw,,h: "Jilrn ,lia tal~ut mcr1Jadi kaya, 
tWh1'~phuunu di,, t i1lwt 1nt•1,l1Hll thldl', 11rnlw cha tclah memilih 
kd ,i h m,"11 A\lu t111mld 1\l•Uhn1.1tll (w. Hlt) mcnganggap orang 
,nl \ In .· t•ht\,tnl Ol'tHIJO,llOH tweoi·n batlufah lt!bih salih d_ib~ndingkan 
dt'nt{ m t ,, H\H yl\HH lw,yi\, I )II lnm p:u1cluilt!aHt\.Ya, kem1skman telah 
\\Wl\\\H\}lldnknn ornnl mlNldtt kthl11dnr dari baJ1aya kekayaan dan 
\lh'\\\huat oyn dnpnt bcl'koni:cnl msl pmla pcncapaian pengetahuan 
(tt1111r(l11h) t 'J\llllllt Allnh. S··ot'attH yam~ miskin yang sabar adalah 
omnH snllh, k1u· •na uu~nm·utnya, scbagainiana dalam sebuah 
llnlllts, "'l'hlak iula ornnr, lculh bcdman cl:1ripada orang miskin, 
Jllm lHn h •rsuhnr." Ada pulu yaug mcmandang kemiskinan sebagai 
}) '\WUkJt yanf'.' hnnts dapat dltauggung dengan sabar oleh orang 
ynl\g· l •rk ·m, pct\yakit ini (kemisldnau), dan karenanya dia akan 
mtmlapalkan pahula. lni pcnctapat Ibn al-Jawz1, seorang alim 
l lonnbiluh. Karcnu kcsal>arannya clalam menanggung penderitaan, 
scbnttahnaua s~buah badits, si miskin ini akan masuk surga 
500 tnhuu 1,bih dulu ctibandingkan dengan orang kaya, karena 
p ·utiugnya sabar menanggung derita kemiskinan.18 Saya tidak 
mcnyalahkan ulama-ulama yang karena kapasitas spiritual 
J>riba<linya mcn1ilih tidak menjadi kaya, tetapi ketika pandangan 
itu diudopsi olch masyarakat luas clan secara kolektif berdampak 
luas pada pemiskinan clan ke1nunduran sebuah peradaban, maka 
hat ini pcrlu dipersoalkan, 

Lcbih lanjut, problen1 mendasar dari Teologi Pemiskinan 
ad;1lah pcnyamaa11 kekayaan clengan 04kehidupan dunia" dan 
"kcmewaha1111 clalam metnbaca teks-teks al-Qur'an dan Hadits. 
Bebcrapa penggambaran al-Qur'an tentang kehidupan dunia 
telah dijadikan dasar bagi n1ulianya hidup yang menjauhinya, 
yaitu dcngan cara hiclup miskin. Pertama, adanya perintah 
ag:u- tidak terpcdaya kehiclupan clunia. yang dikaitkan dengan 
pedaya syaitan. dan balasan neraka nanti di akhirat (QS. Fathir 
35: 5-6). Kedua, kehidupan dunia cligambarkan sebagai "fitnah" 

17 /\1-Sya'rnni, 111111111b111111t ol-Kulm,, Juz 1, 65. 
11 llm al1awzi, T111bTs IhlTs, ed. K. 'Afi (Beirut), n.d. 182: dikutip dalam 

"J7aqlr", htlp://www.oxfordislamicstudics.com/artkle/opr/t236/el026?_hi==O&_ 
pos• 2ltmatch. 
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n t,esar} (QS. Al-Taghabun 64: 15). Ketiga. '"l...t:'5enan.gan ,-an;:; 
L\. ... ~;.all . dUflia- digambarkan untuk orang'1rang yang ingkar 

~;,;&-nr:an ... ~ smg ~fahak:asih dan k-ehidupan akhira.t oagi or.1~~­
~:-.;ca AllaD k,,..-t":JITT'lcl (f1S al-Zukhruf 43: 33-35). Ke-empat. orang 
.. • ~~ \;C-1.'--C'.1'1.• ~ '-

:--...Pf· -dlendaki ·kehidupan du.ma dan perhiasa_nn_ya"' tidak 
,~~ tneii~Ieh apapun di akhirat ke-cuali neraka (QS. Hud 
. ._.. rn e.nli- • • . . . • 
~t;;n . Keliroa_ 0 rano- yang men antal k--eh1dupan duma dan 
1• 1~ 16)- II e, -1~1,,. ; _._ - di" ... \.1,,. .; _._ • . h 

1 · .:~\..-an k-ehidupan dl'llilldt · dNJ.ll d t nantl waJ~l nya 
c~~ karella yakin akan ditimpa azab dan m alapetaka 

£~ ~ t (QS. al-Qiyamah 75: 20-26). K_eenam. ora~ yang 
f".::.:.;.: paui bataS dan mengutamakan k-ehidupan durua akan 
--;nclaID~ 'uh kenikm kehid d . 

. - 1 anti di neraka. Ket1IJ , r ' ' atan . . .upan nn1a 
o.Dc-;,cil D 
- ~' CL.4'.ayah aI-dunya) digambarkan s;ebagai sedikit ctibandingkan 
: ;,;;a •r--a.-matan kehidupan akhirat, dan kehidupa.n akhirat 
a5lgall ~ 
iro adalah bagi orang beriman dan bertawakk~ kepada Tuhan 
(QS. AI-Taubah 9: 38; al-Nisa' _ 4: 77; al-~- 42: 36: Ghafu 39~ 
1haha 20: 131). Kedelapan, kehidupan duma <lioa-ambarkan sebagai 
'"permainan, senda gurau, perbiasan, saling berbangga cli antara 
~ usi~ dan perlombaan dalam kekayaan dan anak k"'eturunan ... 
dan bahwa kehidupan. dunia iru secara s:imbolik diibara tkan seperti 
air hujan yang dapat menyuburkan tum.buhan, tapi tum.buhan 
itt1 kemudian kering, han.cur dan diterban.gkan oleh IDocrin. (QS. 

al Ha.did 57: 20; QS. al-Kah£ 18: 4S}. Hal in:i clikuatkan de11oo-a.n 
hadits-hadits tentang orang miskin. penghuni syurga. Usamah 
bin Zaid RA berkata bahwa Rasulu llah SAW bersabda: "Ketika 
aku berdiri cli hadapan pintu syurga {ketika Isra• Mi'raj). ternyata 
kebanyakan orang yang memasukinya adalah orang-orang miskin. 
Aku juga meihat para pembesar sedang ditahan, kecuali penghuni 
neraka, di mana mereka diarahkan m.enuju ke neraka. Ketika ak7.l 
berdiri di hadapan pin tu neraka, ternyata kebanyakan orang yang 
:masukinya adalah kaum peremp,uan." (HR. Bukhari, Muslim. 

Ahmad). 

te Ayat-ayat dan hadits di atas sam.a sekali tidak mengajarkan 
ntang ideal· · k · P 1sas1 em1skinan dan Iarangan n1enjadi kaya. 
emahama · · b • . . . . 

fatal. n 1n1 eIJallnkehndan dengan pen1ahan1an teolog1 
tstik (j . ... 

lerjadi ab~a:iyah) yang beranggapan bahwa apa pun yang 
pada din manusia, baik menjadi kaya atau miskin, adalah 
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takdir Allah sejak zaman azali. Manusia ticlak dapat mengub.ihnya, 
walau ingin sekali mereka mengubahnya. Yang harus cli1;1kukan 
adalah bahwa tnanusia hendaknya sabar menerima takdir-Nya <Ian 
tawakkal kepada-Nya, yang karena kesabaran dan tawakkaJ itulah 
mereka akan mendapatkan pahala yang besar nan.ti di Akhirat. 
Dengan dukungan pemahaman fatalistik semacam ini Teologi 
Pemiskinan menjadi semakin sempurna. 

E. Keniscayaan Aktivisme Sosial Kritis 
Aktivisme telah memainkan peranan besar dalarn 

mengakhiri perbudakan, menentang kediktatoran, melindungi 
pekerja dari eksploitasi, melindungi lingkungan, mempromosikan 
kesetaraan bagi perempuan, menentangrasisme, menggalang dana 
bencana, menanggulangi kemiskinan, dan banyak isu lainnya. 
Sebagaimana dikatakan oleh Brian Martin, "Aktivisme adalah 
tindakan atas nama suatu alasan, tindakan yang melampaui hal 
yang konvensional dan rutin ... tindakan yang melampaui politik 
konvensional, yang secara khusus bersifat energetik, bergairah, 
inovatif, dan berkomitmen."19 Tindakan itu dapat berupa 
penulisan di media sosial atau artikel di koran, radio alternatif, 
pertemuan public, unjuk rasa, atau bahkan puasa (seperti yang 
dilakukan Gandhi), sedangkan alasannya dapat berupa hak 
asasi perempuan, oposisi terhadap pabrik, · perdamaian dunia, 
kemiskinan, ketidakadilan. Namun demikian, aktivisme dapat 
pula digunakan untuk suatu tujuan negatif, seperti menyerang 
minoritas, mendukung perang, koruptor, atau kebijakan 
pemerintah yang memiskinkan. Terdapat berbagai macam 
aktivisme, dari percakapan berhadap-hadapan langsung sampai 
dengan protes massif, dari perilaku berkeyakinan sampai dengan 
perilaku tak bermoral, dari permintaan yang sopan sampai dengan 
campur tangan yang n1emaksakan, dan dari protes damai sampai 
dengan serangan kekerasan. Namun, aktivisme tidaklah niscaya 
sesuatu yang baik atau buruk, tergantung pada alasan, tindakan, 
dan penilaian seseorang tentang apa yang bermanfaat. Seseora.ng 

l!I Brian Martin, "Activism, Social and Political," dalam Gary L. Anderson 
and Kathryn G. Herr (eds.), llncyclopedla of ActMsm and Soctal Justice (lbousand 
Oaks, CA: Sage, 2007), pp. 19-27. 
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. mengatakan bahwa protes itu sebuah pertahanan 
t saJa h k . k . k" daPa ·tai terhadap a asast aum mis 1n, dan orang lain 
bernl b h . . . yaJlg . engatakan a wa 1tu sesuatu 1tu JUstru berbahaya 

g}an J1l kti . . 1 b · J:llOJl '1<.a Sedangkan a visme s0s1a , se aga1mana dikatakan 
bagi Jller;or~, mempunyai pengertian luas yang mencakup aktivis 
rJichele ndiri kelompok-kelompok kajian kecil, sampai dengan 

rne Jlla ' 
oJl 1 non-pemerintah semi-profesional (NGO) dan gerakan 
teJllbag:ng roengadvokasi perubahan dalam berbagai macam issu, 
Jllassa Y · d k . k k . identitas etnik an eaga~aan san1~a1 e erasan. hak asasi 
dafl . dan lingkungan, dan yang bers1fat lokal dan nasionai 

anus1a . . 
J1l u-ansnasional, yang semuanya beronentas1 pada perubahan 
dall . 

. ~ .. 
sos1al. · . . 

Aktlvisme sosial kritis adalah aktivisme berkebaikan dalam 
erbagai bidang yang berorientasi pada perubahan masyarakat 

~enuju kondisi yang lebih baik, yang dibekali dengan sikap kritis 
ang reflektif terhadap kelemahan dan kesalahan pemikiran, 

~dakan dan karya sendiri dan orang lain dalam konteks kasih 
. sayang dan keadilan sosial. Kritis terhadap diri sendiri penting 

agar peka terhadap ketimpangan sosial di sekitarnya, dan agar 
tidak beragama secara manipulatif. Kritis terhadap orang lain 
(termasuk negara) ini bukan dalam rangka kebencian, tetapi 
justru karena sebagai perwujudan rahmah (kasih-sayang) sosial 
yang membangun. Ini mewujud dalam bentuk komunikasi 
sating mengingatkan, mengoreksi, mengritik, dan mengadvokasi 
dalam konteks kebenaran, kebaikan, dan konsistensi (kesabaran) 
dalam meningkatkan martabat kemanusiaan. Dalam konteks ini, 
gerakan protes dan demonstrasi dimungkinkan, jika memang 
dianggap sebagaijalan terbaik. Di sinilah aspek "kritis" dari bentuk 
aktivisme sosial ini.21 

:20 Michele Ford, "Social Activism in Southeast Asia: an Introduction: 
dalam Michele Ford, Social Activism tn Southeast Asia, (Oxon, New York: Routledge, 
2013), 1. 

ke 21 
Aktivisme sosial juga mencakup issu-issu lingkungan dan 

I.ch bencanaan, lcarena semua itu berdampak pada masyarakat. Lihat, Moch Nur 
p Wan, .. Eko-Teologi Bencana, Aktivisme Sosial. dan Politik Kemaslahatan: 
~rspektiflslam," dalamAgus Indiyanto dan Arqom Kuswanjono,Agama, Budaya, 

nBencana, Bandung: Mizan, 2012, 19-32. 
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Secara teologis, aktivisme sosial kritis ini diinspirasi 
oleh QS. al-'Ashr dan al-Ma'un, yang menggam~arkan perbuatan 
berkebaikan yang berdampak sosial liberatif ~~ berdasar 
religiusitas •otentik" (aktivisme sosial kritis) sebagai Jalan keluar 
dari kerugian, kemunduran, kelemahan dan kehancuran ummat 
manusia.22 Topi iman talc perlu ditunjuk-tunjuldcan dan dipamer­
pamerkan, cukup diketahui oleh manusia dan Tuhannya; yang 
penting adalah perbuatan dan karya berkebaikan (shalihatt 
nyata dan bermanfaat bagi sesama.23 Islam mempunyai missi 
sebagai rahmah Ii al-'alamfn dan penegak keadilan sosial ('adalah) 
agar kehidupan di dunia ini menjadi lebih baik (hasanah). Dalam 
kerangka ini Islam mempunyai missi membebaskan manusia, 
siapa pun mereka, dari keburukan-keburukan (sayyi'ah) di dunia, 
serta menjadikan kehidupan di akhirat nanti juga baik, dan 
membebaskanmanusia, yang bersedia bidup dalam bimbingannya, 
darikeburukan-keburukan neraka. Kemiskinan bukanlah kebaikan 
di dunia, sebagaimana neraka bukanlah kebaikan di akhirat. Oleh 
karena itu kemiskinan haruslah diupayakan untuk dihapuskan, 
karena itu bukan bagian dari kebaikan di dunia. Terkait ini, Islam 
bukanlah hanya logos (kata, kalam), dan pistis (iman), tetapi juga 
praxis (perbuatan dan akti.visme yang baik). 

Dalam konteks akti.visme sosial, ummat Islam 
mengembangkan ajaran-ajaran Islam tentang kedermawanan, 
yak:ni zakat, infaq, shadaqah, dan wakaf (waqf). Dari kata zakka 
(menyucikan), zakat memang · ajaran yang terkait dengan 
pembersihan atau penyucian harta dari bagian yang menjadi hak 
orang lain, yakni hak fuqara' (orang-orang fakir), masakin (orang-

22 "Demi Masa. Sesungguhnya manusia itu benar«nar dalam kerugian, 
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebaikan-kebaikan (shalihat), dan 
saltng menasfhatt dengan kebenaran, dan saling menasihati dengan kesabaran. • (QS. 
al-'Ashr 103: 1-3). Shalihat di sini adalah kebaikan dalam pengertian luas, bailc 
religius maupun non-religius (sekular). "Tahukah kamu orang yang mendustakan 
agama? ltulah orang yang menghardfk anak yatim, dan tidak menganjurkan mernberi 
makan faktr miskin. Maka celakalah bagi orang yang shalat, yang lalai akan shalatnya, 
orang yang berbuat agar dflfhat orang, dan enggan (menolong dengan) hal-haJ yang 
berguna." (QS. al-Ma'un 107: 1-7) 

23 Dalam al-Qµr'an, banyak sekali ayat yang mengaitkan iman dan 
perbuatan berkebaikan dalam sebuah kontinum: iman mesti berujung pada 
perbuatan baik. 
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t11islcin), gharimin (yang terbelit huta~g), sabi1illah Ualan 

0rallg . b (pembebasan budak, human trafficking), Ibn Sabil (orang 
l) ,,qa . 

fJla 1 • ·alanall dan kehab1san bekal), dan amilin (pengelola 
1 ni perJ ' d" . 1 Ma z• rvt:asdar F. Mas u 1, m1sa nya, melakukan reinterpretasi 

iaJcat). tujuh kelompok (asnaf) yang berhak mendapatkan zakat. 
tcr11adaP nya perlu di kemukakan bahwa menurut Masdar pajak itu 
S belUnl 1 . "k a· . k d "ki e J·adi zakat ma JI a 1mat an em1 an. Fuqara'-Masakin 

attnen . . . . . 
d3P fakir-miskin sebaga1mana yang selama 1n1 d1pahami; amilin 
adalah ajak dan pemerintah), mu'allafah qulubuhum (rehabilitasi 
(aparat p . d ) h . . (y 

. l) riqab (kaum tert1n as , g anmm ang terbelit hutang), 
sosia ' · ) d 'b b ·z ( · .

1
.11 h (kepentingan umum, an 1 n sa 1 tunawisma dan 

sabi i a . 
") 25 

pengungs1. . _ . . . 
Yusuf al-Qaradawi menyebut zakat 1n1 sebaga1 "jaminan 

sial" (dhaman ijtimo'ij, yang bukan hanya bantuan individual 
;ng sukarela, tetapi rut_in ~an tertib, karena merupakan bagian 
dari rukun Islam, yang d1benkan bukan hanya untuk Muslim tapi 

•uga non-Muslim yang miskin.26 Jika zakat terikat dengan tujuh 
ielompok itu, maka infaq dan shadaqah dapat diberikan kepada 

siapa saja, dan secara keagamaan bukan untuk menyucikan harta, 
tetapi menambah pahala di akhirat. Wakaf adalah harta yang 
dilepaskan kepemilikannya dan diperuntukkan bagi kepentingan 
ummat, seperti tanah untuk masjid, pesantren, sekolah atau 

madrasah, atau untuk hal-hal produktif, seperti untuk kompleks 
pertokoan atau hotel yang sewanya dikelola untuk kepentingan 
ummat. Bahkan ada pula "wakaf uang" (waqf al-nuqz.,d), yaitu uang 
yang diwakatkan tidak boleh berkurang, tapi boleh bertambah, 
karena dikembangkan melalui usaha bagi hasil, disimpan 
sebagai reksadana, atau hal halal lainnya dan manfaatnya dapat 
diperuntukkan bagi kepentingan ummat. 

24 uSesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang­
orang mtsktn, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, tmtuk Jalan Allah, dan orang­
orang yang sedang dalam pery· ala nan sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkat1 Allah; 
danAII ' ah Mahatahu lagt Mahabtjak." (At-Tau bah: 60). 
Rak 25 Masdar F. Mas'udi, Pajak itu Zakat: Uang Allah uutuk Kemaslah,1tan 

Yat, Bandung: Mizan, 2005, 111-27. 

M 
26 

Yusuf al-Qaradawi, Musyktlah al-Foqr wa Kayfa 'iilajohii al-IsWm, Beirut: 
Uassasah I Ri , a - salah, 1985, 105. 
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Tela.h banyak muncul gerakan aktivisme filantropis 
<la.lain bentuk pengelolaan zakat, infaq, clan shadaqah, wakaf, 
baik yang berbasis negara, seperti Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan 
Badan Amin Zakat (BAZ), serta Badan Wakaf Indonesia (BWI) di 
level, nasional, provinsi, dan kabupaten/kota, maupun berbasis 
masyarakat a.tau "swasta", seperti Dompet Dhu'afa', Rumah 
Zakat, LAZMU (Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah), dan 
LAZNU (Lembaga Amil Zakat Nahdlatul llama), dan sebagianya. 
Begitu pula muncul gerakan-gerakan yang bergerak dalam 
bidang tanggap bencana, seperti MERC, ACT, PKPU, dan inisiatif­
inisiatif masyarakat baik yang spontan maupun yang terencana 
dalam penggalangan dana penanggulangan bencana, haruslah 
dilihat sebagai pengejawantahan dari kepedulian Islam dalam 
mengentaskan manusia dari kemiskinan.27 ltu semua merupakan 
bagian dari institusionalisasi dan pengimplementasian ajaran 
Islam tentang pemberdayaan, pembebasan dan pemerdekaan 
masyarakat miskin, lemah dan terlemahkan. 

Aktivisme sosial kritis juga diharapkan dapat 
mengeliminasi budaya pem.iskinan, politik ekonomi pemiskinan, 
teologi pemiskinan dan hal-hal lain yangmenyebabkankemiskinan. 
Aktivisme dapat melalui berbagaijalur, dari media sosial internet 
sampai dengan turun ke lapangan. Aktivisme online melalui media 
sosial telah terbukti mampu menolong banyak orang, seperti koin 
untuk Prita, walau tentu itu tak dapat dilepaskan dari aktivisme 
off-line. Aktivisme social pun dapat bersifat personal, seperti 
menulis surat kepada penentu kebijakan sampai pada tindakan 
kolektif, baik secara aksidental maupun berkelanjutan, seperti 

27 Ten tang gerakan filantropi Islam di Indonesia, baca Hilman Latief. 
Politik Filantropt Islam dt Indonesia: Negara, Pasar, dan Masyarakat Sipil, Yogya.karta: 

Ombak, 2013; Hilman Latief, "Islam and Humanitarian Affairs: The Middle Oass 
and New Patterns of Social Activism," in Kees van Dijk and Jajat Burhanuddin 
(eds.), Islam in Indonesia: Contrasting Images and Interpretations (Amsterdam: 

Amsterdam University Press-ICAS, 2012), ·t73-193: Amelia Fauzia, Foith and tlu 
State: A History of Jslamic Phtlcmi}1ropy in lnclonesfu, (Leiden, Boston: Brill, 2013). 

Dalam disertasi, saya menulis dua bab tentang politik pembarua.n filantropi 
di Indonesia. Moch Nur Ichwan, "Official Reform of Islam: State Islam and che 
Ministry of Religious Affairs in Contemporary Indonesia, 1966-2004," disertasi 

tidak diterbitkan, Tilburg University, 2006. 
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. ganisasi Masyarakat Sipil (Civil Society Organtzatlons) 
·5as1-0r 

orfll11 a swadaya Masyarakat (LSM/NG0).28 

u Let11bag . . 
ata . }{itaperhat1kansecaran1endalam,peningkatanekonomi 

Jika kl . b · . b · dekade tera ur se ag1an esar JUstru discbabkan 
1 satu · . . . · • 

datan nculnya akt1v1s1ne kew1rausahaan masyarakat sendiri 
na n1u . . . 

icare mengembangkan usaha ekonom1 clalam berbagai 
d. dalatn · d . b h . . d l h · 

1 Gerakan ekonomt an awa 1n1 a a a akutnmasi dari krisis 
bidang .. berkepanjangan. Masyarakat tak dapat berharap banyak 
}{ononn 

e ada negara, maka. merek~ ~ergerak memberdayakan diri. 
}{ep k sekali bidang-b1dang b1sn1s baru yang sebelumnya belum 
Banya d" · · l k 1 bah Ada yang 11nspiras1 secara o a , namun tak sedikit 
teraill . · . l 1 l l b' . l b . a yang diinspiras1 o e 1 pe uang-pe uang 1sn1s g o al, seperti 
J~g •s ,,ebab Instrustri kreatif dan bisnis online juga berkembang 
blSUl l\,! • 

pesat. Beberapa di antara mereka berkembang menjadi bisnis yang 
menyebar ke berbagai daerah melalui waralaba. Itu banyak muncul 
•ustru di kalangan pengusaha kecil dan menengah, dan tak sedikit 
~i antara mereka bisnis berbasis iman (faith-based entreprise). Dan 
yang menarik, perkembangan ini didorong pula oleh aktivisme 
sosial-dalam pengertian luas-dalam bidang ekonomi dalam 
bentuk kesediaan untuk berbagi informasi, pengetahuan dan 
keahlian, tolong-menolong, dan pengembangan jejaring. 

Haruslah diakui bahwa u paya-u pay a pen gen tasan 
kemiskinan ini di Indonesia dan di dunia Muslim lainnya masih 
bersifat sporadik. Untuk dampak yang lebih luas, diperlukan 
langkah-langkah yang lebih sistematis, bersinergi, transparan dan 
memanfaatkan ilmu pengetahuan interdisipliner-integratif dalam 
pemberantasan kemiskinan ini. Upaya ini mesti melibatkan banyak 
Pihak yang committed, baik itu individu, komunitas, Organisasi­
organisasi Masyarakat Sipil Muslim, ilmuwan dan praktisi, dan 
tentu saja negara yang punya kewajiban n1emakmurkan rakyatnya. 

kem· . 24
Tentang peran Organisasi Masyarakat Sipil clala~ penangg~lan_gan 

tt· iskinan dalam konteks masyarakat Muslim di Indonesia dan Mesir. hhat 
p~':1_an _Latief, "Islamic Charities and Social Activism: Welfare, Dakwah a~d 
-~:cs in 1:11do~esia," disertasi Univel'sitas Utrecht, 2012; ~ou~tafa Y. Kh~1l, 
M Contnbution of Islamic-Based CSOs to Poverty Reduction m Egypt: 1he 

20~:hanisms, the Politics and the Lessons," disertasi University of Manchester, 
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Upaya-upaya itu perlu direncanakan dengan baik dengan kacarnata 
keilm uan dan diimplementasikan secara sistema tis dan transparan. 
Ilmu pengetahuan tidak lagi dapat bekerja sendiri-sendiri, tetapi 
harus saling menyapa (interdisipliner) dan terintegrasi untuk 
melakukan mencapai yang sama: memberantas kemiskinan. 
Ini harus dibedakan dari rekayasa sosial (social engeneering) yang 
positifistik dan dalam penerapannya menjadikan aspek-aspek 
non-ekonomi, seperti kebudayaan dan politik, hanya untuk 
n1endukung pertumbuhan ekonomi, serta mengabaikan aspek 
peri-kemanusiaan dan spiritualitas.29 Ini tidak harus, bahkan tidak 
dapat, dipahami sebagai hanya ada satu strategi tunggal yang 
bersifat gigantik (raksasa), yang satu-untuk-semua, tetapi dapat 
merupakan berbagai strategi yang dikontekstualisasikan dengan 
kondisi nusantara yang terdiri dari pulau-pulau dan plural secara 
kebudayaan, etnis, ras, agama dan keyakinan. Bagaimana punjuga 
rahmat keislaman bukan hanya untuk orang Islam, tapi kepada 
seluruh ummat manusia. 

F. Penutup 
Semua agama, termasuk Islam, lahir sebagai solusi 

bagi problem sosial di sekitarnya. Islam tidak menghendaki 
ketimpangan sosia1 (social inequality) dalam semua bidang, 
termasuk ekonomi. Islam tidaklah menghendaki manusia hidup 
miskin, lemah, dan terlemahkan. Oleh karena itu, agama sangat 
menghargai kerja keras, dan melarang malas, berpangku tangan, 
dan bertumpu pada belas kasihan orang lain. Seringkali, secara 
internal, pemahaman teologis tertentulah yang memiskinkan 
yang menyebabkan mereka sulit keluar dari lingkaran dan spiral 
kemiskinan-pemiskinan. Mereka yang terjebak dalam pemahaman 
teologis semacam ini justru menganggap kemiskinan sebagai 
bagian dari kehidupan religius yang ideal, agar mudah menggapai 
surga. Tetapi pemahaman teologis adalah satu hal, yang bisa saja 
tidak berkembang jika tidak disemai dan dirawat oleh faktor­
faktor eksternal, seperti, faktor-faktor budaya, sosial, dan politik. 

29 Tentang kritik terhadap rekayasa sosial, lihat Jgnas Kleden, Sikap 

Ilmiah dan Kritik Kebudayaan, (Jakarta: LP3ES, 99-100. 
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alahnya, faktor-faktor esternal ini . 
rJaS senngkali san k 

desak kehidupan 1nasyarakat Muslim h" gat uat 
Jllen . . ' se Ingga pemaha 

loais yang mem1sk1nkan itujustru men· d. . man 
teo o· Ja 1 makin subur 

Oleh karena itu, setidaknya ada f h · · 
iga al yang mesti 

d·1rembangkan u1nmat Islam. Pertama, secara int 1 k 
1~ b e e tual, ummat 
I in niscaya 1nengem angkan teologi sosial kr" . 

Is a k , . . 1t1s baru yang 
""berdayakan aum m1skin dan membebask . 01e .. ~ . . an mereka dan 

lenggu kem1skinan, serta sekaligus memam k 
be pu an mereka 
01enghadap tantangan-tantangan baru globalisasi.Jo Globalisasi 
adalah tantangan berat yang dapat menggerus tanpa ampun kaum 
du'afa dan mu.stadh'afun. Upaya pemberantasan kemiskinan da 

"k 'dakd"k . d pat ter111entahkanJ1 a t1 u uti engan upaya memampuan dalam 
menghadapi tantangan-tantangan baru yang bersifat mondial. 
Kedua, ummat Islam dituntut mengembangkan aktivisme sosial 
kritis berkebajikan (shalihat) di berbagai bidang, terutama dalam 
memberantas kemiskinan. Ummat beriman, baik kaya, maupun 
miskin, sama-sama diseru untuk melakukan aktivisme sosial kritis 
dalam mengentaskan, membebaskan dan memberdayakan diri 
mereka sendiri dan orang lain dari jerat kemiskinan. Ketiga, ummat 
Islam perlu melakukan langkah-langkah yang lebih sistematis, 
bersinergi, transparan dan memanfaatkan ilmu pengetahuan 
interdisipliner-integratif dalam pemberantasan kemiskinan 
ini, dengan tidak mengabaikan aspek peri-kemanusiaan dan 
spiritualitas. 

Dalam konteks yang lebih luas, kemiskinan ekonomi telah 
berdampak pula pada kemiskinan peradaban. Islam mengalami 
kemunduran peradaban sejak runtuhnya Baghdad {1258) dan 
terlebih lagi setelah runtuhnya Andalusia (1492), dan diikuti 
oleh kolonialisasi negeri-negeri Muslim, yang itu juga berarti 
kemunduran ummat Islam secara ekonomi. . Ilmu pengetahuan 

dan teknologi dengan segala Riset-riset dan pengen1bangannya 
tak dapat dikembangkan tanpa adanya biaya yang sangat besar. 

--------
30 P 1 · · · d1'tekankan oleh M er unya teologi sosial baru semacam m1 JUga 

Tu~eslimAbdurrahman, "Dibutuhkan Teologi Sosial Baru," dalam bukunyaSuara 
l<a~n'. Suara Pemerdekaan: Menuju Demokrnsi don Kesaclaran Bernegara, Yogyakarta: 

s1us, 2009, 185-191. . 
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Telah terbukti bahwa negara-negara yang tidak m~i~galokasikan 
dana besar dalam bidang pendidikan dan penehttan mundur 
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Tidak cukup umat 
Islam hanya mengklaim bahwa semua temuan ilmu pengetahuan 
telah ada dalam al-Qur'an, karena seratus kali pun klaim semacatn 
dideklarasikan itu tidak akan membuktikan bahwa ummat 
Islam telah menguasai ilmu pengetahuan yang diklaimkan itu. 
Pengembangan peradaban Islam tak dapat dibayangkan tanpa 
adanya sumberdaya ekonomi yang besar, di samping tentu saja 

sumberdaya intelektual dan saintifikyang luar biasajuga. Ummat 
Islam tidak akan dapat mengembangkan peradaban dengan baik, 
jika masih harus bergelut dengan masalah kemiskinan, apalagi 
ditambah dengan konflik berkepanjangan di negeri-negeri Muslim. 
Pemberantasan kemiskinan adalah bagian integral, dan bahkan 
kunci utama, dari kebangkitan sebuah peradaban-peradaban 
Islam. '.Ala kulli hal, aktivisme sosial kritis yang digambarkan di atas 
mungkin tampak sebagai utopia. Tapi memang kita memerlukan 
utopia-utopia untuk dapat berupaya sungguh-sunguh mencapai 
tujuan yang lebih baik, dan dengan cara-cara terbaik-bukan 
menghalalkan segala cara-di masa sekarang dan yang akan 
datang. 

Wa-Llahu a~am bi a1-shawab. 
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